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Lefebvre mengatakan bahwa konsep 
keruangankeruangan modern dianggap sebagai 
sesuatu yang abstrak. Namun di sisi lain 
konsep ini juga mencerminkan sifat homogen 
dan terfragmentasi, geometris, dan visual. 
Hal ini berbeda dengan pemahaman ruang 
pada era Avant-Garde yang memahami 
adanya keberagaman elemen pada ruang. 

Ada tiga dasar yang menunjang pendekatan 
ruang menurut Lefebvre:
oo    Pergeseran dari penelitian terhadap ruang 
itu sendiri menjadi penelitian terhadap proses 
terciptanya ruang yang disebabkan adanya 
ritme kehidupan yang selalu berulang setiap 
harinya, yaitu: commuting, working, dan 
sleeping akibat adanya kapitalisme.

Menurut Lefebvre, arsitek modern hanya 
menggunakan ruang/space sebagai alat 
yang digunakan untuk praksis sosial. 
Lefebvre merumuskan bahwa ruang merupa-
kan produk dari praksis sosial, yang dicip-
takan oleh beberapa ‘agen’ atau pelaku 
sosial yang saling bersaing, bekerja sama, 
dan berjuang mati-matian.

Arsitektur sebagai Ruang, Lagi?

Sumber: 
h t t p s : / / w w w . h i s t o i r e - e n - c i t a t i o n s . f r / s i t e s / d e f a u l t / f i l e s / -
styles/image_article/public/images/citations/metro_boulot_dodo.jpg?itok=EfcM3G
4z

o   Pengetahuan mengenai beberapa kebe-
ragaman yang dihasilkan secara sosial yang 
berkontribusi dalam proses penciptaan 
ruang, seperti perlakuan secara materi atau 
hal konkret terhadap perubahan ruang, per-
lakuan untuk merepresentasikan ruang, 
pengalaman serta penyesuaian.

Sumber: 
https://www.pngwing.com/

o    Pemusatan kepada karakter politik dan 
kontradiksi yang tercipta pada proses pencip-
taan ruang.

Sumber: 
https://www.unsplash.com/

Sumber: https://drawingtheinvisible.wordpress.com/resources/

Sumber: https://lh3.googleusercontent.com/XMKYh-BndwFo1xK5LuOOjV3flD-
MYOFBhL8naJ8aF5tR7WoPENAL8r9dlx2V_9M6pIZot=s85

Disusun oleh Rendy R., Robin C., Vincent, Elvira V. H., Vania D. A., Vicky K., dan Madeline V. A.                         Editor : Dewi Nathania H.

Artikel ini sebagai telaah terhadap artikel  
Architecture as Space Again? yang ditulis 
oleh Lukasz Stanek.
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Penekanan terhadap keberagaman ini cen-
derungderung membuat pembentukan ‘sebuah’ 
ruang menjadi mustahil. Hal ini justru 
menimbulkan pengertian konsep ruang yang 
terdiri dari beberapa perlakuan atau praktek 
yang beragam. Pengertian ini mencetuskan 
pernyataan bahwa tidak ada ruang yang 
‘satu’ karena penciptaan sebuah ruang 
sendiri dipengaruhi oleh keberagaman.sendiri dipengaruhi oleh keberagaman.

Konsep ruang sudah lama menjadi perde-
batan antara pihak yang  menganggap arsi-
tektur sebagai ruang (yang dicetuskan oleh 
Robert Venturi dan Denise Scott-Brown), 
dengan pihak yang menganggap bahwa 
makna dari ruang adalah tidak relevan (yang 
dicetuskan oleh Rem Koolhaas).
Penelitian mengenai ruang juga telah me-
ngalami perkembangan dan perubahan sejak 
akhir abad ke-20, mulai dari pencarian 
konsep ruang hingga ruang sebagai panduan 
bagi arsitektur.
IstilahIstilah spatial turn merupakan sebuah 
pergerakan di dalam pengetahuan yang  
menekankan atau memfokuskan pemaknaan 
terhadap place dan space di dalam bidang 
pengetahuan sains dan kemanusiaan.
KeberagamanKeberagaman ruang ini justru mempertanya-
kan posisi arsitek di dalam hal merancang 
ruang. Di dalam proses penciptaan ruang 
secara pragmatis, ada banyak sekali pihak 
yang terlibat, seperti seorang geologis, 
arsitek, urbanis, dan sosiologis. Banyaknya 
disiplin ilmu tersebut menimbulkan sebuah 
kooperasikooperasi terhadap pihak-pihak yang 
terlibat.

Daftar Pustaka

Norberg-Schulz,  Christian. 1971. Existence, Space and 
Architecture. London: Studio Vista.
Stanek,  Łukasz. 2007. Simulation or Hospitality-Beyond 
the Crisis of Representation in Nowa Huta. Aldershot: 
Ashgate.
Venturi,Venturi, Robert dan Denise Scott-Brown. 2004. Architec-
ture as Signs and Systems: For a Mannerist Time. Rotter-
dam: 010 Publishers.
Zevi, Bruno. 1974. Architecture As Space: How To Look At 
Architecture. New York: Horizon Press.

Norberg-Schulz (1971) mendeskripsikan 
keberagaman jenis ruang menjadi pragmati-
cal space, perceptual space, existential 
space, cognitive space, abstract space, 
expressive space, dan aesthetic space.
Konsep dari ruang tidak perlu dicari kembali. 
Hal ini dikarenakan konsepnya sendiri sudah 
lama memiliki arti dan peran yang layak dan 
penting di dalam budaya seni, sejarah arsi-
tektur, keindahan, dan kritik kesenian sejak 
abad ke-19.

Sumber: https://www.pngwing.com/

Selain kooperasi, hubungan antar ‘ruang-ru-
ang’ yang tercipta oleh ‘agen-agen’ yang 
disebutkan di atas harus dipertanyakan. 
Bernard Tschumi (1975) memperdebatkan 
pengaruh arsitek di dalam penciptaan ruang, 
di mana arsitek ternyata mempunyai 
pengaruh yang paling kecil dibandingkan 
dengandengan agen-agen lainnya di dalam hal pen-
ciptaan ruang.

Sumber: https://www.pngwing.com/

Di dalam arsitektur, kita harus mengabaikan 
pengertian arsitektur sebagai ruang dan 
memusatkan pada studi terhadap ruang 
melalui metode pendekatan yang bertahap, 
yaitu merumuskan sebuah tuntutan 
(demand), melakukan penelitian atau riset, 
membuat program, memikirkan konsep, 
mendesain dan menuju tahap konstruksi.mendesain dan menuju tahap konstruksi.
Sebagai penutup, arsitektur akan lebih baik 
jika pemusatan terhadap ruang diabaikan 
dan diganti menjadi pemusatan terhadap 
bangunan, taman, lanskap, jalan, lapangan 
(squares), alun-alun, kelurahan, dan 
neighborhoods, di mana semua ini bersifat 
lebih spesifik dan terarah daripada arti ruang 
yang sangat luas dan beragam.

sumber : 
https://w0.pngwave.com/png/89/986/isometric-projec-
tion-room-management-call-center-png-clip-art.png
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Konsep ruang sudah lama menjadi perde-
batan antara pihak yang  menganggap arsi-
tektur sebagai ruang (yang dicetuskan oleh 
Robert Venturi dan Denise Scott-Brown), 
dengan pihak yang menganggap bahwa 
makna dari ruang adalah tidak relevan (yang 
dicetuskan oleh Rem Koolhaas).

Selain kooperasi, hubungan antar ‘ruang-ru-
ang’ yang tercipta oleh ‘agen-agen’ yang 
disebutkan di atas harus dipertanyakan. 
Bernard Tschumi (1975) memperdebatkan 
pengaruh arsitek di dalam penciptaan ruang, 
di mana arsitek ternyata mempunyai 
pengaruh yang paling kecil dibandingkan 
dengandengan agen-agen lainnya di dalam hal pen-
ciptaan ruang.
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